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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kebebasan informasi, industri pertelevisian di Indonesia telah
berkembang pesat. Bermula dari hanya satu stasiun televisi milik pemerintah kini
telah berkembang menjadi banyak televisi swasta yang berada di Jakarta dan juga
sejumlah stasiun televisi lokal di berbagai daerah di Indonesia. Sejak pemerintah
Indonesia membuka TVRI pada tanggal 24 Agustus 1962, maka selama 27 tahun
penonton televisi di Indonesia hanya dapat menonton satu saluran televisi saja.
Pada tahun 1989, pemerintah memberikan izin operasi kepada kelompok usaha
Bimantara untuk membuka stasiun televisi RCTI yang merupakan televisi swasta
pertama di Indonesia. Gerakan reformasi pada tahun 1998 memicu perkembangan

industri televisi (Marissan, 2008: 3).

Kini Indonesia memiliki 12 stasiun televisi nasional yaitu TVRI, RCTI,
MNCTV, SCTV, ANTV, Indosiar, Metro TV, Trans 7, Trans TV, Net TV, TV
One, dan Global. Seiring dengan perkembangan zaman, terdapat juga stasiun
televisi lokal di berbagai daerah, seperti Kompas TV, B-Channel, Jak TV, Malang
TV, Jogjakarta TV, Lombok TV, Gorontalo TV, Gemilang TV di Padang, IMTV
di =~ Bandung, RCTV di Cirebon dan masih  banyak lagi

(http://www.asiawaves.net/indonesia-local-tv.htm).
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Hermin Indah Wahyuni dalam Baksin (2006: 39) menyebutkan, seperti halnya
media massa lainnya, televisi terlahir sebagai entitas yang mengakar pada
lingkungan sosialnya. Media massa merupakan sebuah entitas bisnis, entitas
sosial, entitas budaya sekaligus sebuah entitas politik. Industri penyiaran televisi
merupakan sebuah entitas sosial, artinya ia harus mendapatkan dukungan dari
masyarakatnya. Usaha mendapatkan dukungan dari masyarakat melalui program-
program yang ditayangkan, sehingga usaha untuk meraih pemirsa melalui
program acara menjadi satu hal penting yang mendapat porsi utama (Baksin,
2006: 39). Hal ini lah yang memicu setiap stasiun televisi berlomba-lomba

menayangkan program menarik agar mendapat dukungan dari masyarakat.

Morissan dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Televisi Mutakhir
mengatakan bahwa pada hakikatnya jurnalistik televisi lahir karena
perkembangan teknologi dalam mengirim suara dan gambar (Morissan, 2008: 2).
Pada media televisi antara suara yang keluar dengan gambar yang muncul harus
seiring sejalan (sinkron) dan masalah sinkronisasi ini merupakan hal yang mutlak.
Contoh: bila penyiar berita mengucapkan sepuluh ekor sapi” maka di layar
televisi berita harus tampak gambar sapi (namun tidak harus berjumlah sepuluh)

(Morissan, 2008: 5).

Televisi dengan tayangan beritanya sudah menjadi bagian dari kehidupan.
Dengan sifatnya yang immediatly, media televisi mampu mendekatkan peristiwa
dan tempat kejadian dengan penontonnya. Ketika terjadi invasi Amerika dan

sekutunya atas Irak hampir setiap saat orang ingin melihat perkembangannya
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lewat televisi. TV 7, Metro, ANTV dan SCTV yang sengaja menayangkan
kondisi di Irak lewat jaringan Tv Al-Jazzera dan Al- Arabiya, Abu Dhabi TV

serta CNN (Baksin, 2006: 59).

Secara sederhana dapat dikatakan informasi yang dapat kita pilih sebagai
berita harus memenuhi dua aspek yaitu aspek penting dan aspek menarik. Suatu
informasi dapat dikatakan penting jika informasi itu memberikan pengaruh atau
memiliki dampak kepada penonton. Semakin langsung dampaknya bagi pemirsa
maka akan semakin besar pengaruh yang dimiliki berita tersebut (Morissan, 2008:
8). Seperti contoh berita yang memiliki pengaruh terhadap kondisi keuangan
masyarakat adalah berita yang sangat penting. Pemirsa akan mengikuti secara
serius dan mencatat bila mendengar bahwa harga beras naik dua kali lipat atau

harga BBM melonjak (Morissan, 2008: 9).

Metro TV yang berdiri pada awal tahun 2000 merupakan stasiun televisi
pertama di Indonesia yang hampir seluruh program acaranya mengenai berita.
Stasiun tv ini memiliki konsep agak berbeda dengan yang lain, sebab selain
mengudara selama 24 jam setiap hari, stasiun TV ini-hanya memusatkan acaranya
pada siaran warta berita saja. Namun dalam perkembangannya, stasiun ini juga
memasukkan unsur hiburan dalam program-programnya. Metro TV adalah
stasiun pertama di Indonesia yang menyiarkan berita dalam bahasa Mandarin:
Metro Xin Wen, dan juga satu-satunya stasiun TV di Indonesia yang tidak

menayangkan program sinetron (http://profil.merdeka.com/indonesia/m/metrotv/).
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Riyan Firkidari (2013) tentang
program berita di Metro TV memberikan gambaran bahwa motivasi dan kepuasan
khalayak dalam menonton berita pada program Metro Hari Ini di Metro TV
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti Cognition yaitu motivasi dan kepuasan
menonton berita untuk menambah informasi dan pengetahuan, kemudian
Diversion & Withdrawal hanya untuk mencari hiburan dan waktu luang, dan
Social Utility untuk kepentingan sosial. Dalam penelitian ini dikatakan juga
bahwa saat ini banyak televisi yang menyajikan informasi berita kepada
masyarakat, namun persaingan dalam menyajikan informasi yang terlihat sangat
jelas adalah Metro TV dan TV One. Kedua stasiun ini menyajikan program acara
dengan konsep yang hampir mirip dan berlomba-lomba menayangkan berita

paling aktual.

Sementara itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Zuhdi
Kurniawan (2009), TV One yang berdiri secara resmi pada tanggal 14 Februari
2008 berhasil mendapatkan penghargaan dari MURI sebagai televisi pertama di
Indonesia yang menayangkan berita dengan 3 biro dari kota-kota berbeda
sekaligus secara langsung atau dengan kata lain TV One adalah televisi pertama
yang menayangkan berita dengan manampilkan lima presenter sekaligus dari
empat kota yang berbeda pada saat yang sama. TvOne merupakan televisi dengan
komposisi 70 persen program berita, sisanya gabungan program olahraga dan
hiburan (http://www.tvonenews.tv/tvone). Dalam pengaplikasiannya TV One

menyajikan program yang mengandalkan informations, sport, dan selected

Perbedaan Tingkat..., Tirza Widjaja, FIKOM UMN, 2014



entertainment. Seperti contoh program berita hardnews TV One dikemas dengan

judul: Kabar Pagi, Kabar Siang, Kabar Petang, dan Kabar Malam.

Berikut contoh program acara di Metro TV dan TV One.

Tabel 1.1

Program Berita Metro TV & TV One pada Tanggal 25 Maret 2014

Pukul Metro TV Pukul TV One
04.30 | Metro Pagi 04.30 Kabar Pagi

06.00 | Bincang Pagi 06.30 Kabar Arena Pagi

08.05 | 8 Eleven Show 07.00 Apa Kabar Indonesia Pagi

09.00 EnsikloTIVI

09.30 Kabar Pasar Pagi

10.00 Coffe Break

11.00 Indonesia Terkini (Live)

12.00 | Metro Siang 11.30 Kabar Siang

13.00 | Wideshot 13.30 Ruang Kita

14.30 Kabar Pasar

15.00 Indonesia Terkini Sore (Live)

15.30 Kabar Pemilu (Live)

16.30 Sorotan Kasus

17.00 | Metro Hari Ini 17.00 Kabar Petang
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18.00

Prime Time News

19.30 | Jams Session 19.00 Duel Kandidat (Live)

20.05 | Lawan Bicara

20.30 | Jams Session

21.05 | Economic 21.00 Apa Kabar Indonesia Malam
Challenges

22.00 | Top News 22.00 Kabar Malam

22.30 | Sentilan Sentilun 22.30 Kabar Arena

23.05 | Realitas 23.00 Kabar Hari Ini

23.30 | Metro Sport

00.00 | Metro Malam 00.00 Kabar Dunia

01.00 | World News 01.30 | Apa Kabar Indonesia Malam

01.30 | Sentilan Sentilun

02.05 | Lawan Bicara

Sumber: Koran Kompas, Senin 24 Maret 2014.

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa Metro TV dan TV One adalah
stasiun televisi berita. Hal ini dikarenakan hampir seluruh program yang
ditayangkan adalah program berita. Sehingga dapat diasumsikan bahwa Metro TV

dan TV One bersaing untuk menayangkan berita selengkap dan seaktual mungkin

kepada khalayak penonton.

Penulis menjadi tertarik pada program berita antara Metro Siang di Metro TV

dengan Kabar Siang di TV One karena tayang pada waktu yang hampir
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bersamaan. Metro Siang yang tayang pukul 12.00 — 13.00, sementara Kabar Siang
tayang pukul 11.30 — 13.30. Berikut adalah contoh rating, share, dan index yang

menunjukan adanya persaingan antara Metro Siang dan Kabar Siang.

Tabel 1.2

Jumlah Rating, Share dan Index Metro Siang dan Kabar Siang

Selasa, 18Maret 2014 Rating Share Index
Metro Siang 1.0 8.8 271
Kabar Siang 0.9 7.7 139

Rabu,19 Maret 2014

Metro Siang 0.4 3.1 133

Kabar Siang 2.6 13.9 204

Kamis, 20 Maret 2014

Metro Siang 0.3 3.0 133

Kabar Siang 2.2 18.9 220

Jumat, 21 Maret 2014

Metro Siang 0.7 7.5 236

Kabar Siang 0.6 6.2 149

Sumber: lembaga survei AC Nielsen

Berdasarkan tabel jumlah rating, share, dan index dapat dikatakan bahwa
Metro Siang dan Kabar Siang saling bersaing untuk mendapatkan khalayak

penonton. Sehingga dimungkinkan adanya perbedaan tingkat kepuasan khalayak
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penonton khususnya perempuan atau ibu rumah tangga dan orang yang memiliki
waktu luang untuk menonton kedua program berita tersebut. Morissan
menjelaskan bahwa setiap jam memiliki komposisi audien yang berbeda.
Mengetahui siapa audien televisi pada waktu tertentu sangat penting dalam

menentukan program yang akan ditayangkan (Morissan, 2008: 256).

Menurut Pringle (1991) dalam Morissan (2008: 257), rata-rata penonton
televisi pada pukul 09.00 — 12.00 adalah anak-anak prasekolah, ibu rumah tangga,
pensiunan, dan karyawan yang bertugas secara giliran. Sementara pada pukul
12.00-16.00, rata-rata penonton televisi adalah kayawan yang makan siang di
rumah, pelajar yang pulang dari sekolah. Pada tanggal 20 Maret 2014 penulis
melakukan wawancara dengan Tantri salah satu karyawan dari Penelitian dan
Pengembangan atau Litbang Metro TV. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti
mendapatkan data lembaga survei AC Nielsen yang menyebutkan bahwa potensi
penonton televisi di Indonesia pada pukul 12.00-13.00 rata-rata adalah

perempuan.

Peneliti menjadi tertarik meneliti mengenai ibu rumah tangga yang
menggunakan media televisi untuk menonton program berita televisi. Hal ini
dikarenakan ibu rumah tangga cenderung menggunakan media televisi untuk
mencari hiburan seperti infotainment, sinetron dan lain sebagainya dibandingkan
mencari informasi lewat program berita televisi. Namun pada penelitian yang
dilakukan peneliti menjadi menarik karena mencari kepuasan ibu rumah tangga

yang menonton program berita televisi. Selain itu peneliti mengasumsikan bahwa
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ibu rumah tangga memiliki motif menonton berita televisi untuk menambah
wawasan mereka. Meskipun sebagian besar pekerjaan yang mereka lakukan
hanya di rumah saja, namun ibu rumah tangga tidak kalah dengan wanita Karir.
Ibu rumah tangga juga ingin dapat mengetahui berbagai informasi di luar

lingkungan sekitarnya.

Aktifnya perempuan atau ibu rumah tangga dalam menonton televisi juga
diteliti oleh Ayu Lestari dalam Journal Online Unair yang diakses peneliti pada
12 Maret 2014 dengan penelitian yang berjudul “Budaya Menonton Media
Televisi Sehari-hari oleh Tbu Rumah Tangga di Lamongan”. Penelitian ini
menggunakan beberapa teori, yaitu television audiencehood, khalayak aktif dan
pasif, dan juga making meaning. Sehingga penelitian yang dilakukan ole Ayu
Lestari ini dapat disimpulkan bahwa televisi menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehsari-hari ibu rumah tangga yang berada di
Lamongan. Televisi juga dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan hiburan dan

informasi.

Sementara artikel yang berjudul Perempuan Suka Nonton TV atau Membaca
dalam Kompas.com, 11 Desember 2010 disebutkan bahwa sebanyak 1.301
perempuan yang diriset oleh MarkPlus Insight pada pertengahan 2010, lebih dari
90 persen perempuan pada saat hari kerja mapun hari libur menyempatkan diri
untuk menonton TV. Bahkan aktivitas menonton TV merupakan prioritas pertama
dibanding mengakses media lainnya. Sementara dari total media yang diakses

perempuan, 74,9 persen mengakses TV. Mencari hiburan dan informasi, mudah di
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akses, lebih ekonomis dan beragamnya program yang ditayangkan televisi

menjadi alasan yang mempengaruhi mereka.

Perempuan menyadari bahwa televisi mereupakan media yang ideal untuk
mendapatkan infromasi mengenai produk terkini. Identitas perempuan bukan lagi
apa yang ada dalam hati dan pikiran mereka, tetapi menjadi apa yang televisi
tayangkan. Misalnya televisi menyiarkan A, perempuan ikut melakukan A,
televisi mendengungkan B, perempuan merasa malu jika tidak ikut

mendengungkan B.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Ayu Lestari dalam Journal
Online Unair yang diakses peneliti pada 12 Maret 2014 kepada dua
respondennya, yakni Ibu Sutami dan Ibu Rifa, televisi dijadikan mereka sebagai
rujukan untuk memilih pakaian yang bagus. Seperti sinetron merupakan salah
satu yang banyak memberi masukan dalam berbusana. Ibu Sutami tidak hanya
menikmati sinetron itu sendiri, tapi ia juga saling berbagi dengan yang lain.
Misalnya saja ia menceritakan alur cerita sebuah sinetron kepada sang suami dan

beberapa tetangganya.

Selain itu televisi mampu mengatur hidup sehari-hari atau kegiatan sehari-hari
ibu rumah tangga. Ibu Rifa seringkali menyesuaikan kegiatannya sesuai dengan
tayangan televisi. Seperti sengaja makan di depan televisi dan meletakan piring
kotor ke dapur ketika jeda iklan. Bahkan demi televisi, dalam hal mengurus anak

pun ia menyesuaikan dengan televisi. Tak hanya itu saja, ibu Sutami dan ibu Rifa
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melakukan beberapa pekerjaan yang tempat pekerjaannya mudah dipindahkan ke
depan televisi. Sehingga mereka dapat melakukan pekerjaan itu sambil menonton
televisi.Seperti memotong sayuran, melipat pakaian, dan menghitung ulang hasil

belanjaan dari pasar.

Peneliti juga sempat melakukan pengamatan dan wawancara terhadap Ibu Fifi
salah satu ibu rumah tangga yang tinggal di perumahan Pulau Damar Permata
Buana pada tanggal 14 Maret 2014. Ketika siang hari, ibu Fifi banyak
menghabiskan waktunya di depan televisi sambil menunggu ketiga anaknya
pulang sekolah. Selain menonoton acara infotainment dan sinetron, ternyata ibu
Fifi juga sering menonton program berita seperti Metro Siang, Kabar Siang atau
Liputan 6 Siang. la suka mencari tahu mengenai berita apa yang sedang ramai
dibicarakan. Hal ini dilakukan supaya ia dapat lebih waspada terhadap bahaya-
bahaya yang terjadi diluar rumah, atau mengatur keuangan belanja ketika harga

kebutuhan pokok mulai naik.

Palmgreen dalam Kriyantono (2009: 208) menggunakan dasar yang sama
yaitu orang menggunakan media didorong oleh motif-motif tertentu, namun
konsep yang diteliti Palmgreen ini lebih tidak berhenti disitu, dengan menanyakan
apakah motif-motif khalayak dipenuhi media. Dengan kata lain, apakah khalayak
puas setelah menggunakan media. Konsep mengukur kepuasan ini disebut GS

(Gratification Sought) dan GO (Gratification Obtained).
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Penulis menarik sebuah rumusan masalah untuk mengkaji dan meneliti
mengenai tingkat kepuasan yang didapat masyarakat dalam mengkonsumsi

sebuah berita.

1.2 Rumusan Masalah
Pemberitaan di televisi dijadikan masyarakat sebagai alat untuk mendapatkan
segala informasi. Masing-masing individu tentu memiliki motif tertentu dalam
pemilihan media sebagai alat pemenuhan tingkat kepuasan. Hal ini tentu
menimbulkan sikap selektif terhadap media yang menjadi pilihannya. Perbedaan
tingkat kepuasan ketika melihat tayangan televisi jelas saja terjadi pada setiap
lapisan masyarakat. Begitu juga dengan khalayak ibu rumah tangga yang

menonton program Metro Siang di Metro TV dan Kabar Siang di TV One.

Dari uraian diatas, penulis menetapkan rumusan masalah penelitian sebagai

berikut:

1. Adakah perbedaan tingkat kepuasan pada khalayak ibu rumah tangga terhadap
pemberitaan yang dilakukan Metro Siang di Metro TV dan Kabar Siang di TV
One?

2. Seberapa besar perbedaan tingkat kepuasan yang didapat khalayak ibu rumah
tangga dari hasil pemberitaan Metro Siang di Metro TV dan Kabar Siang di

TV One?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan tingkat kepuasan khalayak ibu
rumah tangga terhadap permberitaan yang dilakukan Metro Siang di Metro
TV dan Kabar Siang di TV One.

Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan tingkat kepuasan yang didapat
khalayak ibu rumah tanggadari hasil pemberitaan Metro Siang di Metro TV

dan Kabar Siang di TV One.

1.4 Kegunaan Penelitian

141

1.4.2

Kegunaan Akademis

Kegunaan akademis dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat
berkontribusi pada perkembangan ilmu komunikasi mengenai perilaku
khalayak ibu rumah tangga dalam menonton program berita dengan

menggunakan pendekatan Teori uses and gratifications.

Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran
kepada kru program Metro Siang di Metro TV dan Kabar Siang di TV One
bahwa seberapa besar perbedaan tingkat kepuasan khalayak dalam menonton
program tersebut. Selain itu diharapkan program Metro Siang di Metro TV
dan Kabar Siang di TV One akan semakin baik kedepannya dan tetap diminati

oleh masyarakat.
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